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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sejak lahir kedunia sudah mendapatkan pendidikan hingga ia 

masuk ke bangku sekolah. Kata pendidikan sudah tidak asing lagi ditelinga, 

karena semua manusia hidup pasti membutuhkan pendidikan. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa peran pendidikan memang sangat urgen dalam upaya 

peningkatan sumberdaya manusia yang ada. Terlepas dari itu semua, pendidikan 

di Indonesia hingga sampai saat ini masih terus melakukan pembenahan dalam 

berbagai aspeknya. Mulai dari kurikulum, tenaga pendidik sampai kepada si 

terdidik itu sendiri.  

Pendidikan berasal dari kata “didik”, dengan mendapatkan imbuhan “pe” 

dan akhiran “an” yang berarti cara atau proses perbuatan mendidik. Pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantara ialah suatu tuntutan didalam hidup tumbuhnya 

anak-amak. Maksudnya ialah bahwa pendidikan menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada peserta didik agar sebagai manusia dan anggota masyarakat 

dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya. 

Ahmad D. Marimba juga berpendapat bahwa pendidikan ialah suatu proses 

bimbingan yang dilakukan seacara sadar oleh pendidik kepada si terdidik yang 

bertujuan membentuk kepribadian si terdidik terbentuk dengan unggul.   
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Pemerintahan yang sekarang mengacu kepada perjuangan bangsa Indonesia 

terdahulu khususnya didalam dunia pendidikan mulai meningkatkan kualitas 

yang ada dari tahun ke tahun. Upaya peningkatan tersebut salahsatunya dalam 

aspek kurikulum. Kurikulum yang memang sebagai acuan dasar dalam dunia 

pendidikan terus dibenahi untuk memajukan dunia pendidikan. Kurikulum 2013 

yang saat ini dijalankan oleh pemerintah sudah berjalan sampai saat ini. masih 

dengan harapan yang sama, yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

yang ada di bangsa ini. Dalam upayanya, pemerintah memodifikasi sedemikian rupa 

agar kurukulum 2013 ini bisa langsung diterpkan di sekolah-sekolah yang ada di 

seluruh daerah Indonesia. Karena kurikulum 2013 ini dirasa oleh pemerintah dapat 

meningkatkan sumber daya manusia dengan baik, dengan mengacu bahwa siswa 

harus aktif di dalam proses belajar mengajar. Untuk meringankan beban serta 

memperkokoh dasar pendidikan pada siswa Indonesia, Kemendikbud memberlakukan 

kurikulum 2013 pada tahun 2014, bahkan dalam upayanya ini pemerintah sudah 

menyiapkan dana yang besar guna mendukung operasional tersebut. 

Kurikulum dalam sistem pendidikan memegang peranan yang sangat penting. 

Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki 

berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan pengalaman belajar 

yang harus dijalani untuk mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi yang perlu 

dilakukan untuk menentukan tingkat pencapaian kemampuan peserta didik, serta 
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seperangkat peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik 

dalam mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu.
1
 

Kurikulum 2013 merupakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yang berfokus pada penguasaan pengetahuan yang kontekstual sesuai 

daerah dan lingkungan masing-masing. Kurikulum tersebut menitik beratkan 

penilaian siswa pada tiga hal yakni jujur, santun dan disiplin, Keterampilan 

(tugas praktek/tugas sekolah), dan bidang keilmuan. Pada tingkat dasar seperti 

SD, kurikulum 2013 ini lebih terfokus kepada pembentukan sikap dan 

keterampilan hidup. Sedangkan tingkat keilmuannya lebih ringan dibandingkan 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  

Dalam hal ini, banyak karakteristik yang lebih ditekankan pada kurikulum 

2013 ini dintaranya: 

1. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk 

Kompetensi Inti (KI) satuan pendidikan dan kelas, dirinci lebih lanjut dalam 

Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran. 

2. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif dan 

psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 

kelas dan mata pelajaran. 

                                                 
1 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 

91. 
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3. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik 

untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu 

untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK. 

4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dijenjang pendidikan menengah 

diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan menengah 

berimbang antara sikap dan kemampuan intelektual (kemampuan kognitif 

tinggi). 

5. Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements) 

Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan 

untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti. 

6. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif 

saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata 

pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal) diikat 

oleh kompetensi inti. 

7. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema (SD). 

Dalam silabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di kelas 

tersebut. 

8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang untuk 

mata pelajaran dan kelas tersebut. 

Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana telah dirumuskan dalamUndang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Secara singkatnya, 

undang-undang tersebut berharap pendidikan dapat membuat peserta didik 

menjadi kompeten dalam bidangnya. Dimana kompeten tersebut, sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang telah disampaikan di atas, harus mencakup 

kompetensi dalam ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagaimana 

dijelaskan dalam penjelasan pasal 35 undang-undang tersebut. Dengan demikian, 

Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia 

supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 

adalah instrumen pendidikan untuk dapat membawa insan Indonesia memiliki 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga dapat menjadi 

pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif.
2
 

Seberapapun bagusnya konsep kurikulum yang dibuat akan tetapi jika 

eksekutor dilapangan tidak mampu mengimplementasikan dengan baik maka 

akan menjadi sia-sia. Disinilah peran guru sangat besar dalam kesukseskan 

implementasi kurikulum, karena guru adalah orang yang berinteraksi langsung 

dalam implementasi kurikulum di lapangan. Guru merupakan titik sentral, yaitu 

sebagai ujung tombak di lapangan dalam pengembangan kurikulum. Keberhasilan 

                                                 
2 Kemendikbud, Materi Pelatihan Kurikulum 2013, (Jakarta: Pusat Pengembangan Profesi Pendidik 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 

Pendidikan Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2014), hal. 9. 
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belajar-mengajar antara lain ditentukan oleh kemampuan guru. Dikarenakan 

pengembangan kurikulum bertitik tolak dari dalam kelas, guru hendaknya 

mengusahakan gagasan kreatif dan melakukan uji coba kurikulum di kelas. Ini 

merupakan suatu fase penting dalam upaya pengembangan kurikulum, di samping 

sebagai unsur penunjang administrasi secara keseluruhan.
3
 

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam 

pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. Semakin tinggi 

kemampuan guru dalam pengajaran, maka diasumsikan semakin tinggi pula hasil 

belajar yang dicapai oleh anak didik. Kemampuan guru dalam mengajar sebagai 

tujuan pendidikan merupakan indikator keberhasilan proses belajar mengajar 

siswa. Oleh karena itu, agar dalam melaksanakan tugasnya secara baik sesuai 

dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal sebagai 

kompetensi yang harus dimilikinya. 

Agar kurikulum dapat diimplementasikan secara efektif serta dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, guru perlu: 1) menguasai dan memahami 

kompetensi dasar dan hubungannya dengan kompetensi lain dengan baik; 2) 

menyukai apa yang diajarkan dan menyuakai mengajar sebagai profesi; 3) 

memahami peserta didik; 4) menggunakan metode yang bervariasi dalam mengajar; 

5) mengikuti perkembangan mutakhir; 6) menyiapkan proses pembelajaran; 7) 

                                                 
3 Ibid., hal. 231. 
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menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi yang akan 

dikembangkan.
4
 

Pada masanya kurikulum 2013 ini bila dikaitkan dengan psikologi 

perkembangan anak akan kita mengetahui semua, apakah kurikulum yang 

dirancang sedemikian rupa ini oleh pemerintah berdampak positif ataukah 

negatif. Karena mengingat dalam berbagai kasus penerapan kurikulum 2013 ini 

banyak menuai kecaman dari pihak siterdidik. Mereka mengeluhkan terlalu 

banyak tugas sekolah dan berkurangnya waktu bermain diluar sekolah. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis merasa perlu melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 

TERHADAP PSIKOLOGI PERKEMBANGAN ANAK PADA KELAS IX 

MTsN PURWOASRI”. 

 

B Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi untuk mencegah terjadinya pembahasan yang terlalu 

luas. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Dalam melakukan penelitian ini peneliti akan meneliti tentang pengaruh 

kurikulum 2013 terhadap psikologi perkembangan anak pada kelas IX MTsN 

Purwoasri Kediri. 

2. Adapun objek penelitiannya adalah siswa kelas IX MTsN Purwoasri Kediri. 

                                                 
4 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses 

dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), hal. 234-235. 
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C Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada siswa kelas IX MTsN 

Purwoasri Kediri? 

2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan kurikulum 2013 terhadap psikologi 

perkembangan anak pada siswa kelas IX MTsN Purwoasri Kediri?  

 

D Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan psikologi siswa kelas IX MTsN 

Purwoasri setelah diterapkannya kurikulum 2013 

2. Untuk mengetahui cara kurikulum 2013 bisa diterapkan dengan maksimal 

pada siswa kelas IX MTsN Purwoasri Kediri 

 

E Manfaat Penelitian 

Selain melatih penulis agar lebih tanggap terhadap permasalahan sosial 

pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun 

manfaat dari penelitian yaitu: 

1. Bagi UIN Sunan Ampel 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagi penambah 

wawasan mahasiswa dan perbandingan bagi peneliti yang mengangkat tema 

yang sama di waktu mendatang. 
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2. Bagi MTsN Purwoasri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

variabel yang diteliti yaitu pengaruh kurikulum 2013 terhadap psikologi 

perkembangan anak yang nantinya akan meningkatkan pengetahuan baru bagi 

pengajar di MTsN Purwoari 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai aplikasi ilmu pengetahuan yang diperoleh 

dalamperkuliahan dan wawasan dalam penulisan ini. 

 

F Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai kurikulum, setelah penulis 

mencari di beberapa website dan mengeceknya di perpustakaan sudah pernah 

dilakukan. 

1. Masnun Jasti (2073214527) mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam 

STAIN Bengkulu 2008 dengan judul “Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan dalam Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negri 17 

Kecamatan MukoMuko Utara Kabupaten MukoMuko” 

2. Yuni Nafisah (10410037) Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 

dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wates”. 
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G Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesalah pahaman, maka 

penulis akan memberikan penegasan beberapa istilah yang berkaitan dengan 

skripsi yang berjudul 

1. Kurikulum 2013 

Kurikulum tahun 2013 adalah rancang bangun pembelajaran yang 

didesain untuk mengembangkan potensi peserta didik, bertujuan untuk 

mewujudkan generasi bangsa Indonesia yang bermartabat, beradab, 

berbudaya, berkarakter, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga 

negara yang demokratis, dan bertanggung jawab yang mulai dioperasikan 

pada tahun pelajaran 2013/2014 secara bertahap. Menurut Hasan, 

perkembangan Kurikulum 2013 didasari oleh BNSP 2010 dan adanya 

pendidikan karakter serta kewirausahaan. Kurikulum ini dikembangkan 

selama kurang lebih lima tahun dari 2010 hingga 2015. Pada tahun 2010 dan 

2011 dilakukan kajian mengenai kurikulum. Pada tahun 2012 dilakukan 

finalisasi dokumen kurikulum. Pada tahun 2013 hingga 2015 dilakukan 

implementasi dan evaluasi kurikulum di sekolah.
5
 

2. Psikologi Perkembangan 

Psikologi perkembangan pada prinsipnya merupakan cabang dari 

psikologi. Psikologi sendiri merupakan sebuah istilah yang berasal dari bahasa 

                                                 
5 http//:Kurikulum2013.kemendikbud.go.id. diakses pada 13 Desember 2015, Pukul 16.41. 
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Inggris, yaitu “psychology”. Istilah ini pada mulanya berasal dari kata dalam 

bahasa Yunani “psyche”, yang berarti roh, jiwa atau daya hidup, dan “logos” 

yang berarti Ilmu. Jadi, secara harfiah “psychology” berarti “ilmu jiwa.
6
 

Objek psikologi perkembangan adalah perkembangan manusia sebagai 

pribadi. Para ahli psikologi juga tertarik akan seberapa jauhkah perkembangan 

manusia tadi pengaruhi oleh perkembangan masyarakatnya. Pengertian 

perkembangan menunjuk pada suatu proses kearah yang lebih sempurna dan 

tidak begitu saja diulang kembali. Perkembangan juga berkaitan dengan 

belajar khususnya mengenai isi proses perkembangan. Apa yang berkembang 

berkaitan dengan perilaku belajar. Disamping itu juga bagaimana sesuatu 

dipelajari, misalnya apakah melalui memorisasi atau mengerti hubungan, ikut 

menentukan perkembangan.
7
 

Objek psikologi perkembangan adalah perkembangan manusia sebagi 

person. Disamping itu para psikolog juga tertarik akan masalah sampai 

seberapa jauhkah perkembangan masyarakatya. Perkembangan pribadi manusia 

ini berlangsung sejak konsepsi sampai mati. Perkembangan yang dimaksud 

adalah proses tertentu yaitu proses yang terus menerus, dan proses yang menuju 

ke depan dan tidak begitu saja dapat diulang kembali. Istilah “perkembangan” 

secara khusus diartikan sebagai perubahan-perubahan yang bersifat kualitatif 

dan kuantitatif yang menyangkut aspek-aspek mental psikologis manusia. 

                                                 
6 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007), hal 1. 
7 Rahayu Siti Hadinoto, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014), 

hal. 52. 
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Menurut Mussen, canger dan Kagan, dewasa ini psikologi perkembangan 

lebih menitikberatkan pada usaha-usaha mengetahui sebab-sebab yang melandasi 

terjadinya pertumbuhan dan perkembangan manusia, sehingga menimbulkan 

perubahan-perubahan. Oleh sebab itu tujuan psikologi perkembangan meliputi: 

a. Memberikan, mengukur dan menerangkan perubahan dalam tingkah laku 

serta kemampuan yang sedang berkembang sesuai dengan tingkat umur 

dan yang mempunyai ciri-ciri universal, dalam arti yang berlaku bagi 

anak-anak di mana saja dan dalam lingkungan sosial-budaya mana saja. 

b. Mempelajari perbedaan-perbedaan yang bersifat pribadi pada tahapan atau 

masa perkembangan tertentu. 

c. Mempelajari tingkah laku anak pada lingkungan tertentu yang 

menimbulkan reaksi yang berbeda. 

d. Mempelajari penyimpangan dari tingkah laku yang dialami seseorang, 

sepeti kenakalan-kenakalan, kelainan-kelainan dalam fungsionalitas 

inteleknya, dan lain-lain. 

 

H Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa penjelasan yang tersusun dalam 

5 bab yakni: 

BAB I : PENDAHULUAN, Merupakan pendahuluan yang di dalamnya 

memuat latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi 

operasional, sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI, Pertama, penjelasan tentang implementasi 

kurikulum 2013, meliputi pengertian kurikulum 2013, karakteristik 

Kurikulum 2013, tujuan Kurikulum 2013, dan implementasi 

Kurikulum 2013. Ketiga, penjelasan tentang pengembangan 

kompetensi guru PAI dalam implementasi kurikulum 2013. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN, yang terdiri dari, jenis dan 

pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, informan penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisa data, dan pengabsahan data 

BAB IV : LAPORAN PENELITIAN, pada bab ini, penulis akan menampilkan 

semua bentuk temuan yang berhubungan dengan penelitian, yang 

didasarkan pada landasan teori diatas berupa penyajian data dan 

analisis data. 

BAB V :  PENUTUP, yang terdiri dari simpulan dan saran-saran. 
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